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Abstrak: Pemanfaatan rempah dan tanaman obat keluarga (TOGA) untuk minuman tradisional berpotensi
memperkuat ketahanan kesehatan keluarga dan membuka peluang usaha rumah tangga. Namun, pengolahan di
tingkat rumah tangga/lUMKM masih menghadapi kendala dalam hal higienitas, keamanan pangan, dan
kewirausahaan. Desa Bengkaung di Kecamatan Batulayar, Kabupaten Lombok Barat, yang kaya rempah dan
TOGA, memiliki PKK dan kader Posyandu yang berperan penting dalam kesehatan masyarakat, namun belum
memiliki keterampilan dalam mengolah minuman tradisional yang sehat dan aman. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan meningkatkan kapasitas PKK dan kader Posyandu untuk memproduksi minuman tradisional berbasis
rempah lokal yang higienis serta menumbuhkan orientasi usaha mikro. Pendekatan yang digunakan adalah
pelatihan partisipatif dengan paradigma Participatory Action Research (PAR), mencakup analisis kebutuhan,
penyusunan modul higiene-sanitasi dan prinsip HACCP sederhana, serta pelatihan kewirausahaan dasar.
Evaluasi dilakukan melalui pre-post test, observasi praktik, dan penilaian organoleptik produk. Hasil
menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta terkait manfaat rempah dan keamanan pangan, serta
keterampilan teknis pengolahan dan pengemasan, yang mendorong inisiatif untuk mengembangkan minuman
tradisional sebagai usaha mikro berbasis komunitas.

Kata kunci: rempah, minuman tradisional, PKK, Posyandu, Desa Bengkaung

Processing of Traditional Spices and Beverages for the PKK and
Posyandu Cadres of Bengkaung Village in 2025

Abstract: The utilization of spices and family medicinal plants (TOGA) for traditional beverages has the potential
to strengthen family health resilience and open opportunities for household businesses. However, processing at
the household/SME level still faces challenges in hygiene, food safety, and entrepreneurship. Bengkaung Village
in Batulayar District, West Lombok Regency, rich in spices and TOGA, has PKK and Posyandu cadres who play
an important role in public health, but they lack skills in processing healthy and safe traditional beverages. This
community service activity aims to enhance the capacity of PKK and Posyandu cadres to produce hygienic
traditional beverages based on local spices and foster a microenterprise orientation. The approach used is
participatory training with a Participatory Action Research (PAR) paradigm, including needs analysis, the
development of hygiene-sanitation modules, and simple HACCP principles, as well as basic entrepreneurship
training. Evaluation was carried out through pre-post tests, practice observations, and organoleptic product
assessments. The results show an increase in participants' knowledge regarding the benefits of spices and food
safety, as well as technical skills in processing and packaging, which encourage the initiative to develop
traditional beverages as a community-based microenterprise.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan rempah dan tanaman obat tradisional sebagai minuman
kesehatan terus mengalami peningkatan, seiring berkembangnya tren minuman
herbal regional yang diformulasi ulang menjadi bentuk serbuk instan maupun
sediaan fermentasi yang tetap mempertahankan kandungan fitokimia antioksidan
dan pendukung imunitas (Deoranto et al., 2021; Maramy, 2025). Berbagai contoh
minuman herbal tradisional di Asia Tenggara, termasuk formulasi lokal seperti
Minasarua, menunjukkan bagaimana kombinasi rempah dimodifikasi menjadi
minuman fungsional yang lebih praktis disajikan di tingkat rumah tangga tanpa
meninggalkan klaim khasiatnya (Deoranto et al., 2021; Maramy, 2025). Secara
khusus, rempah-rempah dari famili Zingiberaceae, seperti jahe (Zingiber officinale),
kunyit (Curcuma longa), dan lengkuas/galangal, menyediakan senyawa bioaktif
utama seperti gingerol, shogaol, dan kurkumin yang terdokumentasi memiliki
aktivitas antioksidan dan antiinflamasi, sehingga sangat potensial dikembangkan
sebagai basis minuman fungsional (Alolga et al., 2022; Maramy, 2025). Studi
formulasi dan uji inderawi menunjukkan bahwa kombinasi jahe—kunyit dan minuman
instan berbasis rempah secara umum dapat diterima konsumen dan mendukung
kemudahan konsumsi di tingkat rumah tangga (Sahu et al., 2025). Di banyak desa,
survei etnofarmasi juga mengonfirmasi bahwa rempah-rempah tersebut
dibudidayakan dan dimanfaatkan dalam ramuan rumahan maupun minuman
komunitas, menegaskan pentingnya kebun obat keluarga dalam menopang
ketahanan kesehatan lokal (Sulayha & Kustiawan, 2022; Abidin et al., 2021).

Di Indonesia, jamu sebagai minuman tradisional memegang fungsi penting
dalam kesehatan rumah tangga dan komunitas, terutama dalam perawatan
kesehatan perempuan, sebagaimana ditunjukkan oleh studi etnobotani dan kajian
budaya tentang praktik konsumsi dan produksi jamu di berbagai daerah
(Utaminingrum et al., 2022; Nurcholis & Arianti, 2024). Banyak perempuan pedesaan
yang berperan sebagai peracik sekaligus penjual jamu gendong, sehingga jamu
menjadi salah satu pilar ketahanan ekonomi rumah tangga dan penggerak usaha
mikro lokal (Novriyanti et al., 2021; Diniyati et al., 2024). Bahan baku utama jamu
diperoleh dari kebun obat keluarga (TOGA) dan lahan pekarangan, termasuk jahe,
kunyit, lengkuas, dan tanaman obat lain yang dibudidayakan secara mandiri di
tingkat rumah tangga maupun desa (Azri & Haresmita, 2024). Komponen bioaktif
seperti gingerol, kurkumin, piperin, dan antosianin menjadi dasar klaim aktivitas
antioksidan dan antiinflamasi jamu, dan literatur formulasi produk fungsional
menguatkan potensi tersebut dalam konteks pangan dan minuman fungsional
modern (Estiasih et al., 2025). Organisasi masyarakat dan kader kesehatan,
termasuk asosiasi perjamuan tradisional, posyandu, dan PKK, telah terlibat dalam
distribusi dan edukasi jamu, namun kajian kebijakan menunjukkan perlunya
penguatan pelatihan nutrisi dan promosi kesehatan di tingkat komunitas agar
pemanfaatan jamu lebih aman, tepat guna, dan selaras dengan program kesehatan
formal (Murcittowati et al., 2023; El-Kour et al., 2021; Muhiddin et al., 2023).

Di sisi lain, kajian tentang usaha mikro jamu menunjukkan bahwa perempuan
pedesaan umumnya mengolah tanaman obat setempat menjadi jamu dan minuman
tradisional sambil mengelola usaha skala rumah tangga, tetapi masih menghadapi
tantangan terkait keamanan pangan, higienitas, dan mutu produk (Novriyanti et al.,
2021; Deoranto et al., 2021; Estiasih et al., 2025; Haryanto et al., 2025). Variabilitas

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Desember 2025 Vol. 10, No. 4 | 1569


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Bayani et al Pengolahan Rempah dan Minuman Tradisional.........

fisikokimia, risiko kontaminasi, dan potensi pemalsuan bahan menjadi isu penting
yang perlu diantisipasi melalui perbaikan praktik pengolahan dan pengawasan mutu
(Deoranto et al., 2021; Estiasih et al., 2025; Haryanto et al., 2025). Berbagai
intervensi menunjukkan bahwa pelatihan praktis mengenai pengolahan higienis,
pengendalian mutu sederhana, pengemasan, dan inovasi produk mampu
meningkatkan produktivitas kelompok serta memperluas akses pasar, dan
direkomendasikan untuk ditingkatkan skalanya di kalangan perempuan pedesaan
yang menjalankan usaha jamu dan minuman tradisional (Khotimah et al., 2022;
Kuswinarno et al., 2025; Hidayatullah et al., 2025). Temuan-temuan ini sejalan
dengan rekomendasi integrasi TOGA, pemberdayaan kelompok perempuan, dan
penguatan kapasitas kader sebagai strategi memformalkan peran jamu dan
minuman berbasis rempah dalam promosi kesehatan preventif di tingkat komunitas
(Muhiddin et al., 2023; Murcittowati et al., 2023).

Dalam konteks tersebut, Desa Bengkaung merupakan salah satu dari
sembilan desa di Kecamatan Batulayar, Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa
Tenggara Barat, dengan luas wilayah sekitar 500 hektare yang terbagi ke dalam
tujuh dusun yang terdiri atas tiga dusun di bawah bukit dan empat dusun di atas
bukit serta berbatasan langsung dengan kawasan hutan. Kondisi geografis yang
berdekatan dengan hutan menjadikan Desa Bengkaung kaya akan berbagai jenis
rempah dan tanaman obat tradisional, sehingga desa ini pernah meraih juara
pertama tingkat Provinsi Nusa Tenggara Barat dalam pemanfaatan halaman rumah
sebagai Taman Obat Keluarga. Secara sosial ekonomi, masyarakat Desa
Bengkaung mayoritas bekerja sebagai buruh, petani gula aren, petani pisang,
peternak lebah madu trigona yang menjadi salah satu produk unggulan desa serta
ibu rumah tangga yang berperan penting dalam pengelolaan pangan dan kesehatan
keluarga. Di tengah potensi sumber daya alam tersebut, terdapat kelompok PKK
sebanyak 20 orang dan kader Posyandu sebanyak 35 orang (sekitar lima orang per
dusun) yang menjadi aktor kunci dalam pelaksanaan berbagai kegiatan kesehatan
masyarakat, seperti pemberian makanan tambahan bagi bayi dan balita,
penimbangan balita, penyuluhan gizi, Posyandu remaja, Posyandu lansia, hingga
kegiatan ekonomi produktif sederhana seperti pembuatan kopi dan jajanan. Namun,
meskipun sehari-hari mereka akrab dengan konsumsi jamu dan minuman tradisional
yang beredar di pasaran, para anggota PKK dan kader Posyandu Desa Bengkaung
selama ini belum memiliki pengalaman langsung dalam mengolah sendiri minuman
tradisional berbasis rempah yang sesuai standar kesehatan dan higienitas.

Berbagai hasil pengabdian dan kajian pemberdayaan menunjukkan bahwa
model pelatihan praktis yang memadukan pengolahan rempah, peningkatan
higienitas, dan penguatan keterampilan kewirausahaan dapat menjadi pintu masuk
pengembangan usaha mikro minuman tradisional berbasis perempuan yang aman
dan berkelanjutan (Khotimah et al., 2022; Kuswinarno et al., 2025; Hidayatullah et
al., 2025). Namun, di Desa Bengkaung pemanfaatan potensi rempah sebagian
besar masih sebatas penggunaan sebagai bumbu dapur dan konsumsi tradisional
yang belum terstandar, sedangkan program pengabdian yang pernah dilakukan
lebih banyak berfokus pada pemanfaatan tanaman obat sebagai pangan fungsional,
pengembangan taman obat, maupun keterampilan ekonomi produktif lain. Dengan
demikian, terdapat kesenjangan antara ketersediaan bahan baku rempah yang
melimpah, peran strategis PKK dan kader Posyandu dalam kesehatan masyarakat,
dan kebutuhan akan keterampilan spesifik dalam mengolah rempah menjadi
minuman tradisional yang higienis, terstandar, dan siap dikembangkan sebagai
produk bernilai ekonomi. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar perlunya program
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pelatihan pengolahan rempah dan minuman tradisional yang terarah dan
berkelanjutan di Desa Bengkaung.

Berikut adalah perbaikan pada bagian pendahuluan sesuai dengan saran
reviewer, dengan penambahan elemen yang lebih mendalam terkait tantangan
spesifik yang dihadapi oleh masyarakat Desa Bengkaung dalam hal pengolahan
minuman tradisional serta penjelasan mengenai data atau studi yang menunjukkan
kesenjangan antara potensi sumber daya alam dan keterbatasan kapasitas produksi
di tingkat rumah tangga.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh tim pengabdian, ditemukan
bahwa meskipun sebagian besar masyarakat Desa Bengkaung memiliki kebun obat
keluarga dan sering mengonsumsi minuman tradisional, mereka belum memiliki
keterampilan standar dalam mengolah rempah menjadi minuman tradisional yang
terjamin keamanannya. Penelitian sebelumnya yang dilakukan di beberapa desa di
Indonesia juga menunjukkan bahwa praktik pengolahan jamu dan minuman
tradisional sering kali terhambat oleh kurangnya pemahaman tentang prinsip dasar
higienitas, sanitasi, dan keamanan pangan. Sebuah studi oleh Novriyanti et al.
(2021) menunjukkan bahwa banyak perempuan pedesaan yang mengolah jamu
secara tradisional tanpa memperhatikan standar sanitasi yang tepat, yang berisiko
menyebabkan kontaminasi mikrobiologis dan berkurangnya kualitas produk.

Selain itu, meskipun rempah-rempah seperti jahe, kunyit, dan lengkuas
melimpah di Desa Bengkaung, pengolahan rempah tersebut sering terbatas hanya
pada penggunaan sehari-hari di dapur atau konsumsi keluarga tanpa adanya
standardisasi atau inovasi produk yang dapat meningkatkan nilai ekonomi. Survei
yang dilakukan oleh Diniyati et al. (2024) mengungkapkan bahwa meskipun banyak
desa yang memiliki potensi rempah yang melimpah, kapasitas rumah tangga dalam
mengolah dan memasarkan produk rempah secara berkelanjutan masih terbatas,
terutama karena keterbatasan alat dan pengetahuan terkait pengemasan, pelabelan,
dan teknik pemasaran yang efektif.

Kesenjangan antara potensi sumber daya alam yang melimpah dan
keterbatasan kapasitas produksi di tingkat rumah tangga ini menjadi tantangan
utama yang harus diatasi untuk memaksimalkan pemanfaatan rempah sebagai
produk ekonomi. Oleh karena itu, program pengabdian ini bertujuan untuk mengatasi
tantangan tersebut dengan meningkatkan keterampilan PKK dan kader Posyandu
dalam mengolah minuman tradisional berbasis rempah secara higienis dan
terstandar, serta menumbuhkan orientasi kewirausahaan di tingkat rumah tangga.

Berdasarkan situasi tersebut, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah
meningkatkan kapasitas PKK dan kader Posyandu Desa Bengkaung agar mampu
secara mandiri mengolah rempah dan tanaman obat di lingkungan sekitar menjadi
minuman tradisional sehat dan higienis, dengan cita rasa yang konsisten dan
potensial dikembangkan sebagai produk ekonomi rumah tangga. Secara khusus,
kegiatan ini dirancang untuk: (1) memperkuat pengetahuan mitra tentang jenis
rempah lokal dan manfaat kesehatannya sebagaimana didukung literatur minuman
fungsional berbasis rempah (Alolga et al., 2022; Estiasih et al., 2025; Sahu et al.,
2025); (2) meningkatkan keterampilan teknis pengolahan minuman tradisional
berbasis rempah secara higienis dan terstandar; (3) memperkenalkan teknik
pengemasan dan pelabelan sederhana agar produk lebih menarik, informatif, dan
aman (Deoranto et al., 2021; Haryanto et al., 2025); serta (4) menumbuhkan
orientasi kewirausahaan awal melalui simulasi perhitungan biaya dan peluang
pemasaran di lingkungan desa dengan merujuk pada praktik usaha mikro jamu dan
minuman tradisional yang dikelola perempuan di berbagai daerah (Novriyanti et al.,
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2021; Diniyati et al., 2024; Khotimah et al., 2022; Kuswinarno et al., 2025;
Hidayatullah et al., 2025). Kontribusi yang diharapkan tidak hanya pada peningkatan
kapasitas individu, tetapi juga penguatan peran kelembagaan PKK dan Posyandu
sebagai agen diseminasi praktik hidup sehat dan penggerak ekonomi produktif
berbasis rempah di Desa Bengkaung.

Permasalahan Utama Mitra

Permasalahan utama yang dihadapi mitra di Desa Bengkaung perlu dibaca
dalam kerangka tantangan umum produksi jamu dan minuman tradisional di tingkat
rumah tangga. Berbagai studi menunjukkan bahwa meskipun perempuan pedesaan
memiliki tradisi kuat dalam mengolah tanaman obat setempat menjadi jamu dan
minuman kesehatan serta mengembangkan usaha mikro seperti jamu gendong,
mereka masih berhadapan dengan keterbatasan kapasitas teknis, manajerial, dan
akses pasar (Novriyanti et al., 2021; Diniyati et al., 2024). Analisis formulasi dan
mutu produk minuman herbal di sejumlah daerah mengidentifikasi adanya
variabilitas fisikokimia yang tinggi, risiko kontaminasi mikrobiologis, serta potensi
pemalsuan atau penggunaan bahan tambahan yang tidak sesuai, sehingga aspek
keamanan pangan dan konsistensi mutu menjadi isu kritis yang harus diperhatikan
(Deoranto et al., 2021; Estiasih et al., 2025; Haryanto et al., 2025). Sejalan dengan
itu, kajian sumber daya manusia dan penyuluhan merekomendasikan perlunya
pelatihan pragmatis mengenai pengolahan higienis, pengendalian mutu sederhana,
pengemasan, dan inovasi produk untuk meningkatkan produktivitas kelompok serta
memperluas akses pasar bagi usaha jamu dan minuman tradisional di kalangan
perempuan pedesaan (Khotimah et al., 2022; Kuswinarno et al., 2025; Hidayatullah
et al., 2025).

Dalam konteks Bengkaung, PKK dan kader Posyandu belum memiliki
pengetahuan yang memadai tentang cara pengolahan rempah menjadi minuman
tradisional yang higienis dan memenuhi standar sederhana keamanan pangan,
termasuk sanitasi peralatan, penggunaan air bersih, teknik pemanasan, dan cara
penyimpanan yang tepat. Mereka juga belum memahami komposisi dan takaran
bahan yang tepat sehingga cita rasa minuman cenderung tidak konsisten dan sulit
distandarkan, padahal konsistensi mutu sangat penting apabila produk hendak
dikembangkan sebagai usaha mikro sebagaimana ditunjukkan pada berbagai studi
jamu gendong dan minuman herbal lainnya (Novriyanti et al., 2021; Deoranto et al.,
2021; Estiasih et al., 2025). Pengetahuan mitra tentang teknik pengemasan dan
pelabelan produk masih terbatas, mencakup pemilihan jenis kemasan yang aman,
penutupan yang baik, serta pencantuman informasi dasar seperti komposisi, tanggal
produksi, dan perkiraan kedaluwarsa—sehingga produk belum siap bersaing di
pasar lokal (Deoranto et al., 2021; Haryanto et al., 2025).

Selain itu, sarana dan prasarana produksi yang dimiliki masih sangat
sederhana; mitra belum memiliki peralatan khusus untuk pengolahan dan
pengemasan, sehingga kapasitas produksi dan jaminan mutu menjadi terbatas.
Sampai saat ini, belum ada pengalaman nyata dalam memasarkan produk minuman
tradisional berbasis rempah secara lebih luas; pemanfaatan rempah masih
didominasi untuk keperluan dapur atau konsumsi rumah tangga tanpa nilai tambah
ekonomi yang berarti, berbeda dengan contoh komunitas lain di mana jamu dan
minuman herbal telah berkembang menjadi sumber pendapatan rumah tangga
(Novriyanti et al., 2021; Diniyati et al., 2024). Di sisi lain, walaupun kebun obat
keluarga dan ketersediaan rempah di Desa Bengkaung sangat melimpah, belum
pernah diselenggarakan pelatihan yang secara spesifik berfokus pada pengolahan
rempah menjadi minuman tradisional yang aman, higienis, dan bernilai ekonomi,
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meskipun literatur dan kajian kebijakan menekankan pentingnya integrasi TOGA,
pemberdayaan kelompok perempuan, dan penguatan kapasitas kader kesehatan
untuk memformalkan peran jamu dan minuman herbal dalam promosi kesehatan
preventif (Muhiddin et al., 2023; Murcittowati et al., 2023; El-Kour et al., 2021).
Kondisi inilah yang menjadikan pelatihan pengolahan rempah dan minuman
tradisional bagi PKK dan kader Posyandu di Desa Bengkaung sebagai kebutuhan
mendesak sekaligus peluang strategis untuk meningkatkan ketahanan kesehatan
dan ekonomi rumah tangga.

METODE PELAKSANAAN
Pendekatan Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif yang
diinformasikan oleh kerangka Participatory Action Research (PAR) dan prinsip
asset-based community development, di mana kapasitas dan sumber daya yang
sudah dimiliki komunitas dijadikan titik awal penguatan keterampilan (Hidayatullah et
al., 2025). PKK dan kader Posyandu ditempatkan sebagai mitra setara yang terlibat
sejak tahap perancangan hingga evaluasi, sehingga proses belajar bersifat ko-
desain dan relevan dengan kebutuhan nyata mereka. Pola ini selaras dengan
temuan bahwa pelatihan partisipatif mampu menghasilkan peningkatan keterampilan
yang bermakna di kalangan perempuan komunitas dan relawan kesehatan
(Nurhidayah et al., 2025). Kegiatan ini sekaligus diposisikan sebagai program
service-learning universitas, yang menghubungkan peran perguruan tinggi dalam
ekstensi masyarakat dengan agenda penguatan usaha mikro berbasis minuman
tradisional (Hidayatullah et al., 2025).

Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di Desa Bengkaung, Kecamatan Batulayar, Kabupaten
Lombok Barat, dengan memanfaatkan aula atau balai pertemuan desa yang mudah
diakses oleh seluruh dusun. Desa Bengkaung dipilih sebagai lokus kegiatan karena
memiliki potensi rempah dan tanaman obat yang melimpah serta dukungan
Pemerintah Desa terhadap program pemberdayaan berbasis rempah. Pelaksanaan
kegiatan utama dilakukan pada tahun 2025 sesuai dengan jadwal yang disepakati
bersama pemerintah desa dan mitra, mencakup tahap persiapan, pelatihan inti, dan
pendampingan lanjutan.

Sasaran dan Peserta Kegiatan

Sasaran utama kegiatan adalah seluruh anggota PKK (20 orang) dan kader
Posyandu (35 orang) Desa Bengkaung yang mewakili tujuh dusun. Peserta dipilih
dengan kriteria: (1) aktif mengikuti kegiatan PKK atau Posyandu setidaknya satu
tahun terakhir; (2) bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan; dan (3) bersedia
menjadi penggerak replikasi pengetahuan di dusun masing-masing. Selain itu,
dampak tidak langsung kegiatan diharapkan menyentuh keluarga binaan
Posyandu—terutama keluarga dengan balita, remaja, dan lansia—melalui
tersedianya minuman tradisional sehat pada berbagai kegiatan.

Tahapan Kegiatan
1. Analisis kebutuhan dan koordinasi awal
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Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan Pemerintah Desa, pengurus
PKK, dan koordinator kader Posyandu untuk menyepakati jadwal, tempat, dan
pembagian peran. Diskusi kelompok terarah digunakan untuk memetakan potensi
rempah lokal, kebiasaan konsumsi minuman tradisional, kapasitas awal terkait
higienitas dan kewirausahaan, serta harapan mitra terhadap jenis minuman yang
akan dikembangkan. Tahap ini sejalan dengan anjuran pengembangan paket
kapasitas partisipatif yang menyatukan relawan kesehatan dan kelompok
perempuan dalam lokakarya pengolahan pangan skala kecil (Nurhidayah et al.,
2025).

2. Penyusunan modul dan standar resep berbasis keamanan pangan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan kajian literatur tentang minuman
herbal serta keamanan pangan, disusun modul pelatihan yang mencakup: (a)
kebersihan pribadi dan sanitasi lingkungan; (b) prinsip dasar Hazard Analysis Critical
Control Point (HACCP) untuk produksi minuman tradisional skala kecil; (c) teknik
ekstraksi dan, bila relevan, fermentasi rempah yang higienis; (d) pengujian
organoleptik sederhana; (e) pengenalan pemantauan mikrobiologis sederhana
(misalnya parameter koliform dan Escherichia coli); serta (f) pengemasan,
pelabelan, dan dasar-dasar kewirausahaan/minipemasaran (Rahman et al., 2018;
Prawira et al., 2023; Yulistiani et al., 2023). Pada tahap ini juga ditetapkan resep
baku untuk tiap jenis minuman, termasuk takaran bahan, volume air, lama
pemasakan, dan prosedur penyimpanan yang dianjurkan. Literatur menunjukkan
bahwa pelatihan HACCP pada usaha mikro, kecil, dan menengah dapat
meningkatkan praktik keamanan pangan dan kepatuhan terhadap titik kendali kritis
(Yulistiani et al., 2023).

3. Penyuluhan teori dan diskusi interakti

Sesi teori dilaksanakan melalui ceramah interaktif yang menjelaskan peran
rempah dalam mendukung kesehatan, konsep minuman tradisional sebagai pangan
fungsional, serta prinsip higienitas dan HACCP sederhana dalam pengolahan
minuman tradisional (Rahman et al., 2018; Yulistiani et al., 2023). Media yang
digunakan meliputi presentasi, leaflet, dan contoh langsung bahan rempah. Sesi
tanya jawab dan diskusi kelompok dimanfaatkan untuk menggali pengalaman serta
persepsi awal peserta terkait jamu, keamanan pangan, dan peluang usaha minuman
tradisional.

4. Pelatihan praktik pengolahan minuman tradisional yang higienis

Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari campuran
anggota PKK dan kader Posyandu dari berbagai dusun. Setiap kelompok didampingi
fasilitator untuk mempraktikkan pembuatan minuman tradisional mulai dari
penyiapan bahan, pencucian, pemotongan, ekstraksi/perebusan, hingga
penyaringan dan pengisian ke dalam wadah. Selama praktik, peserta dilatih
menerapkan kebersihan pribadi, sanitasi peralatan, serta titik kendali kritis
sederhana (misalnya suhu perebusan dan waktu penyimpanan) sebagaimana
dianjurkan dalam modul HACCP untuk usaha mikro (Rahman et al., 2018; Yulistiani
et al, 2023). Metode yang digunakan menggabungkan demonstrasi langsung,
praktik berulang, dan peer coaching antaranggota kelompok untuk memperkuat
penguasaan keterampilan (Hidayatullah et al., 2025; Nurhidayah et al., 2025).
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5. Pelatihan pengemasan, pelabelan, dan keterampilan usaha mikro

Setelah menguasai teknik pengolahan dasar, peserta diperkenalkan pada
berbagai jenis kemasan yang sesuai untuk minuman tradisional cair maupun serbuk.
Peserta berlatih menata isi, melakukan penutupan yang baik, dan menyusun label
sederhana yang memuat nama produk, komposisi, cara penyajian, tanggal produksi,
dan perkiraan kedaluwarsa (Rahman et al., 2018; Prawira et al., 2023). Sesi ini
dilanjutkan dengan pengenalan keterampilan kewirausahaan dan pemasaran
sederhana, termasuk perhitungan biaya produksi, penetapan harga jual, strategi
penjualan di lingkungan desa, dan peluang kerja sama dengan BUMDes atau pelaku
usaha kecil lainnya (Prawira et al., 2023).

6. Penguatan praktik melalui peer coaching dan pendampingan digital

Untuk mengkonsolidasikan perubahan perilaku, setelah pelatihan tatap muka
dilakukan pendampingan berkelanjutan melalui kunjungan lapangan dan mentoring
digital menggunakan grup WhatsApp yang menghubungkan tim pengabdian,
pengurus PKK, dan kader Posyandu. Pendekatan ini merujuk pada temuan bahwa
pendampingan digital pascapelatihan efektif dalam mempertahankan praktik higienis
dan memperluas jejaring dukungan antar pelaku usaha kecil (Gunawan et al., 2022).
Platform tersebut digunakan untuk berbagi foto praktik, mendiskusikan kendala, dan
memberikan umpan balik teknis secara cepat (Gunawan et al., 2022).

Metode Evaluasi

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan dengan menggabungkan indikator
proses, luaran, dan awal pasar sebagaimana disarankan dalam studi pelatihan
keamanan pangan untuk pedagang dan UMKM (Rahman et al., 2018; Miranti et al.,
2022). Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan post-test terkait manfaat
rempah, higienitas, dan prinsip HACCP sederhana, sehingga perubahan
pengetahuan dapat diukur secara kuantitatif (Miranti et al., 2022). Evaluasi praktik
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi/checklist higienitas untuk menilai
penerapan kebersihan pribadi, sanitasi peralatan, dan prosedur pengolahan selama
praktik maupun kunjungan pascapelatihan (Rahman et al., 2018). Uji organoleptik
sederhana terhadap produk minuman tiap kelompok dilakukan untuk menilai rasa,
aroma, warna, dan penerimaan konsumen, sedangkan uji mikrobiologis dasar
(misalnya parameter koliform dan E. coli pada sampel terpilih) digunakan sebagai
indikator awal mutu mikrobiologis sejalan dengan praktik pemantauan sederhana di
pelatihan keamanan pangan (Rahman et al., 2018; Yulistiani et al., 2023). Selain itu,
indikator pasar seperti minat beli, tingkat penerimaan konsumen di lingkungan desa,
dan potensi penjualan awal didokumentasikan untuk menilai peluang keberlanjutan
usaha minuman tradisional hasil pelatihan (Miranti et al., 2022). Umpan balik
kualitatif mengenai kepuasan peserta dan rekomendasi tindak lanjut dikumpulkan
melalui diskusi reflektif dan kuesioner singkat.

HASIL DAN DISKUSI
Partisipasi Peserta dan Dukungan Pemangku Kepentingan

Kegiatan pelatihan diikuti oleh 55 peserta yang terdiri atas 20 anggota PKK
dan 35 kader Posyandu dari seluruh dusun di Desa Bengkaung. Tingkat kehadiran
dan partisipasi selama kegiatan relatif tinggi, yang mencerminkan relevansi tema
pelatihan dengan tugas dan kebutuhan mereka. Pembukaan kegiatan dihadiri oleh
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perwakilan Pemerintah Desa, aparat keamanan, dan tokoh masyarakat
sebagaimana ditunjukkan pada s 1, sehingga memberikan dukungan moral dan
kelembagaan yang kuat bagi keberlanjutan program. Keterlibatan pemangku
kepentingan sejak tahap awal memudahkan proses koordinasi dan memberi
legitimasi sosial terhadap kegiatan pelatihan.

Secara kualitatif, dinamika diskusi menunjukkan bahwa peserta merasa
pelatihan yang bersifat praktik langsung dan berorientasi usaha sangat sesuai
dengan peran mereka sebagai pengelola kegiatan kesehatan sekaligus penggerak
ekonomi rumah tangga. Temuan ini konsisten dengan berbagai studi pelatihan
partisipatif pengolahan pangan yang melaporkan peningkatan keterampilan teknis,
inovasi produk, rasa percaya diri, dan orientasi usaha mikro di kalangan perempuan
pedesaan setelah mengikuti pelatihan berbasis praktik (Hidayat, 2025; Saili, 2025).
Peserta di Bengkaung juga mulai mengidentifikasi peluang pemanfaatan minuman
tradisional pada kegiatan Posyandu dan arisan PKK sebagai langkah awal kontribusi
terhadap pendapatan keluarga, sejalan dengan temuan bahwa pelatihan berbasis
kewirausahaan dapat meningkatkan kontribusi perempuan terhadap ekonomi rumah
tangga (Hidayat, 2025; Saili, 2025).

Gambar 1. Kegiatan Penyampaian Materi PKM

Peningkatan Pengetahuan tentang Rempah, Minuman Tradisional, dan
Higienitas

Hasil pre-test dan diskusi awal menunjukkan bahwa pengetahuan peserta
mengenai manfaat rempah, keamanan pangan, dan prinsip higienitas dalam
pengolahan minuman masih terbatas. Sebagian besar peserta belum terbiasa
memperhatikan aspek kebersihan alat, sumber air, dan teknik penyimpanan produk.
Setelah sesi penyuluhan teori yang memadukan materi gizi dan keamanan pangan,
terjadi peningkatan pemahaman yang tercermin dari kemampuan peserta
menyebutkan contoh rempah, manfaat kesehatannya, titik-titik kritis kebersihan,
serta langkah-langkah menjaga higienitas selama proses pengolahan. Hal ini paralel
dengan temuan pelatihan gizi dan keamanan pangan di berbagai konteks pedagang
dan rumah tangga yang menunjukkan peningkatan pengetahuan dan praktik higienis
setelah modul terstruktur diberikan (Malavi et al., 2021; Muller-Hauser et al., 2023).

Peserta juga mulai memahami bahwa kualitas minuman tradisional tidak
hanya ditentukan oleh jenis rempah yang digunakan, tetapi juga oleh cara
pengolahan yang aman dan tepat, termasuk pengendalian kontaminasi mikroba.
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Studi intervensi pada pedagang minuman dan pangan siap saji di negara
berpendapatan rendah-menengah menunjukkan bahwa pelatihan terarah dapat
menurunkan cemaran mikrobiologis dan memperbaiki perilaku higienitas, meskipun
derajat perubahan bervariasi dan sering kali memerlukan tindak lanjut agar praktik
baru tetap dipertahankan (Malavi et al., 2021; Maduller-Hauser et al., 2023;
Nuhriawangsa et al., 2023). Dalam konteks Bengkaung, peningkatan skor
pengetahuan pascapelatihan dan perubahan cara pandang peserta terhadap
pentingnya higienitas dapat dipandang sebagai prasyarat penting bagi upaya lebih
lanjut untuk menjamin keamanan produk minuman tradisional.

Peningkatan Keterampilan Praktik Pengolahan Minuman Tradisional

Praktik pengolahan minuman tradisional dilakukan secara berkelompok
dengan pendampingan fasilitator. Gambar 2 dan Gambar 3 menggambarkan
suasana demonstrasi dan praktik bersama, di mana peserta secara aktif melakukan
proses penyiapan bahan, pencucian, pemotongan, perebusan, pengadukan, dan
penyaringan. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh pengalaman langsung dalam
mengolah rempah menjadi beberapa jenis minuman, seperti wedang jahe dan
minuman berbasis kunyit. Selama praktik, peserta belajar mengatur takaran bahan,
volume air, serta lama pemasakan yang berpengaruh terhadap rasa, aroma, dan
warna minuman. Perbandingan antara kelompok yang mengikuti resep baku dengan
kelompok yang masih mengandalkan perkiraan menunjukkan perbedaan kualitas
produk, sehingga memperkuat pemahaman pentingnya standardisasi resep.

Pola ini sejalan dengan bukti empiris bahwa pelatihan partisipatif berbasis
praktik mampu menghasilkan peningkatan nyata dalam keterampilan teknis
pengolahan, inovasi produk, dan orientasi usaha mikro di kalangan perempuan desa
(Hidayat, 2025; Saili, 2025). Dalam beberapa program, peserta melaporkan
peningkatan rasa percaya diri dan kemampuan untuk memodifikasi produk sesuai
preferensi pasar, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap kenaikan pendapatan
rumah tangga (Hidayat, 2025; Saili, 2025). Namun, literatur juga menegaskan bahwa
hasil pelatihan bisa heterogen: ada program yang berhasil mengubah sikap tetapi
tidak segera mengubah praktik, terutama bila tidak disertai pendampingan dan
penguatan jejaring pemasaran (Nuhriawangsa et al., 2023; Baliki et al., 2019). Oleh
karena itu, dalam kasus Bengkaung, penguatan praktik melalui kunjungan lapangan
dan pendampingan digital menjadi komponen penting untuk memastikan bahwa
keterampilan yang diperoleh benar-benar terinternalisasi dalam rutinitas pengolahan
minuman tradisional.

Pengembangan Kemasan, Label, Orientasi Kewirausahaan, dan Implikasi
Keamanan Pangan

Pelatihan pengemasan dan pelabelan membuka wawasan baru bagi peserta
bahwa minuman tradisional dapat dikembangkan sebagai produk yang layak jual jika
didukung oleh kemasan yang baik, informasi yang jelas, dan jaminan mutu. Peserta
mencoba menggunakan berbagai jenis wadah yang tersedia, kemudian
menempelkan label sederhana yang memuat nama produk, komposisi, cara
penyajian, dan tanggal produksi. Meskipun desain label masih sederhana, langkah
ini sudah menunjukkan pergeseran cara pandang dari sekadar membuat minuman
untuk konsumsi internal menjadi pengembangan produk yang memiliki identitas dan
potensi ekonomi. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pelatihan yang
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mengintegrasikan pengolahan pangan, higienitas, dasar HACCP, dan pemasaran
mampu meningkatkan keterampilan teknis, inovasi produk, rasa percaya diri, dan
kontribusi pendapatan perempuan terhadap ekonomi rumah tangga (Hidayat, 2025;
Saili, 2025).

.
] PENGOLAHAN REMPAR
* DAN JWAN TRADISIONAL !

Gambar 2. a. Suasana Demonstrasi dan b. Praktek Bersama

Dari perspektif keamanan pangan, berbagai studi menunjukkan bahwa
banyak produk minuman tradisional dan herbal skala kecil di negara berpendapatan
rendah-menengah masih memiliki beban mikrobiologis yang tidak dapat diterima,
yang meliputi total viable count yang tinggi, keberadaan koliform, Staphylococcus
aureus, dan bahkan isolat yang resisten antibiotik (Eromo et al., 2016; Noor, 2016;
Nawawee et al., 2019; Jahan et al., 2021; Baidoo et al., 2023; Ally-Charles et al.,
2024). Temuan tersebut menegaskan pentingnya edukasi pelaku, pemantauan
mikroba sederhana, dan penerapan kendali berbasis HACCP pada skala UMKM
untuk menurunkan risiko kesehatan konsumen (Eromo et al., 2016; Baidoo et al.,
2023; Nawawee et al., 2019; Jahan et al., 2021; Ally-Charles et al., 2024; Noor,
2016). Dalam kegiatan di Bengkaung, pengenalan praktik higienis, titik kendali kritis
sederhana, dan pengujian mikrobiologis dasar pada sampel terpilih diposisikan
sebagai langkah awal menuju produk minuman tradisional yang lebih aman.

Di sisi lain, jamu dan minuman herbal tetap memiliki penerimaan budaya dan
sensorik yang tinggi di banyak komunitas Indonesia, sehingga membuka peluang
pasar yang menjanjikan apabila dikemas, diberi label, dan dipasarkan secara digital
dengan jaminan mutu dan keamanan (Utaminingrum et al., 2022; Nurcholis &
Arianti, 2024; Estiasih et al., 2025). Bukti dari program pelatihan di sektor lain
menunjukkan bahwa penggabungan pelatihan pengolahan dan pengemasan dengan
pendampingan berkelanjutan, termasuk melalui platform digital seperti WhatsApp,
serta penerapan jaminan mutu sederhana dapat membantu mengkonversi
keterampilan teknis menjadi usaha mikro berbasis minuman tradisional yang lebih
kompetitif dan aman (Rahman et al., 2018; Prawira et al., 2023; Gunawan et al.,
2022). Dalam konteks Bengkaung, penggunaan grup WhatsApp untuk berbagi
pengalaman produksi, membahas tantangan, dan menerima umpan balik teknis
mendukung temuan bahwa pelatihan partisipatif perlu diikuti oleh dukungan
pascapelatihan dan penguatan akses pasar agar perubahan pengetahuan, perilaku,
dan orientasi ekonomi benar-benar berkelanjutan (Saili, 2025; Malavi et al., 2021).

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Desember 2025 Vol. 10, No. 4 | 1578



Bayani et al Pengolahan Rempah dan Minuman Tradisional.........

Secara keseluruhan, hasil kegiatan di Desa Bengkaung menunjukkan pola
yang selaras dengan literatur: pelatihan partisipatif yang mengintegrasikan
pengolahan pangan, higienitas, HACCP dasar, pengemasan, dan pemasaran dapat
menggeser pengetahuan, perilaku, dan orientasi ekonomi peserta, tetapi dampak
jangka panjang sangat bergantung pada keberlanjutan pendampingan, dukungan
kelembagaan desa, dan terbukanya peluang pasar (Hidayat, 2025; Saili, 2025;
Malavi et al., 2021; Nuhriawangsa et al., 2023; Baliki et al., 2019). Program di
Bengkaung menempatkan pondasi penting untuk hal tersebut melalui kombinasi
pelatihan teknis, penguatan peran PKK dan kader Posyandu, serta dukungan
pemerintah desa.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan pengolahan rempah dan minuman tradisional bagi PKK
dan kader Posyandu di Desa Bengkaung menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan
partisipatif yang diinformasikan oleh PAR dan berbasis aset komunitas efektif dalam
meningkatkan kapasitas teknis sekaligus memperkuat rasa memiliki dan
kepemimpinan akar rumput. Peningkatan pengetahuan mitra terkait manfaat
rempah, prinsip higienitas, dan pentingnya standardisasi resep berjalan seiring
dengan peningkatan keterampilan praktik pengolahan, pengemasan, dan pelabelan,
serta tumbuhnya orientasi kewirausahaan sederhana di kalangan peserta. Temuan
ini selaras dengan literatur yang menyimpulkan bahwa pelatihan partisipatif untuk
usaha mikro jamu dan minuman herbal dapat memperkuat rasa percaya diri,
partisipasi ekonomi, dan kepemilikan komunitas terhadap program, yang merupakan
determinan penting bagi keberlanjutan dan skalabilitas (Cicognani et al., 2019;
Adetunji et al., 2023; Hidayat, 2025; Saili, 2025).

Dari sudut pandang kesehatan masyarakat, program ini berkontribusi pada
penguatan praktik pengolahan minuman tradisional yang lebih higienis dan sensitif
terhadap isu keamanan pangan di tingkat rumah tangga dan komunitas. Integrasi
materi gizi, higiene, dan dasar HACCP dalam modul pelatihan menempatkan PKK
dan kader Posyandu pada posisi yang lebih siap untuk meminimalkan risiko
kontaminasi mikrobiologis yang selama ini banyak dilaporkan pada produk minuman
tradisional di berbagai konteks (Eromo et al., 2016; Noor, 2016; Nawawee et al.,
2019; Jahan et al., 2021; Baidoo et al., 2023; Ally-Charles et al., 2024; Estiasih et al.,
2025). Dukungan Pemerintah Desa Bengkaung dalam penyediaan anggaran dan
fasilitas, serta keterlibatan pemangku kepentingan lokal, menunjukkan potensi
integrasi hasil pelatihan ke dalam sistem rutin desa.

Secara keseluruhan, program ini membuktikan bahwa pemberdayaan PKK
dan kader Posyandu melalui pelatihan pengolahan rempah dan minuman tradisional
tidak hanya relevan dengan upaya promosi kesehatan preventif, tetapi juga
membuka peluang pengembangan usaha mikro berbasis minuman herbal yang lebih
aman dan berdaya saing. Namun, literatur dan pengalaman lapangan sama-sama
menegaskan bahwa keberlanjutan dan perluasan dampak memerlukan komitmen
multisektor, reformasi kelembagaan yang mendukung, dan pembiayaan yang andal
agar praktik baik yang telah dimulai dapat tertanam dalam sistem layanan dan
ekonomi lokal (Piliang et al., 2021; Chen et al., 2021).

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Desember 2025 Vol. 10, No. 4 | 1579



Bayani et al Pengolahan Rempah dan Minuman Tradisional.........

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil kegiatan dan mengacu pada temuan-temuan kajian

sebelumnya, beberapa rekomendasi yang dapat diajukan adalah sebagai berikut.

1. Institusionalisasi pelatihan berbasis HACCP dan gizi dalam sistem kader
dan penyuluhan lokal
Pemerintah desa bersama puskesmas, perguruan tinggi, dan lembaga terkait
disarankan untuk mengintegrasikan pelatihan keamanan pangan, dasar HACCP,
dan gizi ke dalam program rutin kader kesehatan dan penyuluh desa, sehingga
peningkatan kompetensi tidak berhenti pada satu proyek pengabdian (Prawira et
al., 2023; Murcittowati et al., 2023; El-Kour et al., 2021). Hal ini dapat dilakukan
melalui kurikulum pelatihan berjenjang bagi PKK dan kader Posyandu, dengan
dukungan anggaran desa dan lintas sektor.

2. Skalasi bertahap melalui pengembangan komunitas berbasis aset, M&E
partisipatif, dan jejaring pasar
Replikasi program ke dusun atau desa lain sebaiknya dilakukan secara bertahap
dengan memanfaatkan sumber daya lokal (rempah, TOGA, kepemimpinan
komunitas) serta menerapkan pemantauan dan evaluasi partisipatif yang
melibatkan PKK dan kader dalam mengukur kemajuan (Calderén-Larrafiaga et
al.,, 2021). Pendampingan digital berkelanjutan melalui platform seperti
WhatsApp dan penguatan jejaring pasar, misalnya dengan BUMDes, koperasi,
atau pelaku UMKM lain, perlu dijadikan bagian integral dari strategi skalasi agar
keterampilan teknis benar-benar bertransformasi menjadi usaha mikro yang
produktif (Gunawan et al., 2022; Saili, 2025).

3. Prioritas pada keamanan produk dan validasi untuk mendukung integrasi
dengan layanan kesehatan preventif.
Mengingat risiko cemaran mikrobiologis pada minuman tradisional, perlu ada
upaya berkelanjutan untuk menerapkan skrining mikroba sederhana (misalnya uji
koliform dan E. coli) dan, sejauh memungkinkan, uji efektivitas dasar untuk
formula minuman herbal yang dikembangkan (Eromo et al., 2016; Estiasih et al.,
2025). Hasil evaluasi pre—post dan data mutu produk dapat digunakan sebagai
dasar untuk mendiskusikan kemungkinan integrasi minuman herbal terpilih ke
dalam praktik promosi kesehatan preventif di tingkat primer misalnya sebagai
bagian dari edukasi gizi dan PHBS di Posyandu.

4. Penerapan pendekatan sistem dan penguatan kapasitas komunitas untuk
menjamin keadilan, kepemilikan, dan keberlanjutan adaptif

Pemerintah daerah, tenaga kesehatan, dan perguruan tinggi disarankan
mengadopsi perspektif systems thinking dalam merancang program lanjutan,
dengan melihat keterkaitan antara aspek kesehatan, ekonomi, sosial, dan
lingkungan dari pengembangan minuman tradisional berbasis rempah (Duboz et
al., 2018; Shrimpton & Vaidyananthan, 2017). Penguatan kapasitas komunitas,
termasuk kepemimpinan perempuan, kelembagaan PKK dan Posyandu, serta
mekanisme pembiayaan lokal, perlu diposisikan sebagai komponen inti untuk
memastikan bahwa manfaat program dapat dinikmati secara adil dan
berkelanjutan oleh seluruh lapisan masyarakat.
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